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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Mancak Kab.
Serang yang bertempat di Jalan Raya Mancak Km 7 Kp.
Kundang Kasih Ds. Batukuda Kec. Mancak Kab. Serang
Provinsi Banten. Sekolah ini dibangun untuk membantu
program pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Berikut ini akan dipaparkan mengena profil
sekolah SMPN 2 Mancak Kab. Serang.

Sejarah SMPN 2 Mancak Kab. Serang, terletak di Jalan
Raya Mancak Km 7 Kp. Kundang Kasih Ds. Batukuda Kec.
Mancak Kab. Serang Provinsi Banten. SMPN 2 Mancak
Kab. Serang ialah sekolah Negeri yang didirikan pada tahun
2000 dan mulai beroperasi pada tahun 2001.

SMPN 2 Mancak Kab. Serang memiliki vis yaitu:
mewujudkan insan yang bertagwa, berprestasi, berbudaya

dan memiliki wawasan yang luas. Sedangkan mis dari
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SMPN 2 Mancak Kab. Serang vyaitu: meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, meningkatkan
kedisiplinan dan inovasi untuk berprestasi, meningkatkan
kegiatan pembiasaan dan pengembangan potensi siswa,
membentuk siswalsiswi yang agamis secara afektif dan
efesien, mengembangkan potensi siswa/siswi agar memiliki
kepribadian yang baik, tangguh dan berdaya saing tinggi.*

Keadaan jumlah guru SMPN 2 Mancak Kab. Serang
pada tahun pelgaran 2017/2018 adalah 22 orang yang
bergelar sarjana, dengan status kepegawaian PNS yang
berjumlah 5 orang.Setiap guru bertanggung jawab dalam
tiap-tiap mata pelgjaran yang sesuai dengan bidang studinya
masing-masing.

Keadaan peserta didik, adapun jumlah peserta didik di
SMPN 2 Mancak Kab. Serang Tahun Pelgaran 2017/2018
adalah 282, kelas VII terdiri dari 80, kelas VIII terdiri dari
106 dan kelas IX terdiri dari 95. Sarana dan prasarana adalah

hal yang mendukung dalam kegiatan pembelgaran di

'Dokumentasi SMPN 2 Mancak Kab. Serang Tahun Pelgjaran 2017-
2018.
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sekolah.Berikut ini rincian sarana dan prasarana yang

terdapat di SMPN 2 Mancak Kab. Serang.

Keadaan bangunan, gedung SMPN 2 Mancak Kab.
Serang dibangun di atas tanah milik PEMDA Kab. Serang
luas tanah 7048 M? luas seluruh bangunan yang telah
dibangun yaitu 2267 M? Bangunan tersebut antara lain
sebagai berikut:

Tabel 3.1

Data Bangunan SMPN 2 Mancak Kab. Serang

No Bangunan Jumlah
1 | Ruang belgjar 12 buah
2 | Ruang kantor 1 buah

3 | Ruang perpustakaan |1 buah

4 | Ruang lab. Komputer 2 buah

5 | Kantin 1 buah

6 | WCgurudan murid |7 buah (wc guru 2, wc murid 5)

7 | Ruang penjaga 1 buah

8 | Ruang guru 1 buah
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Ruang music 1 buah

10

Masjid/Mushola 1 buah®

2. Waktu Penditian

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari

2018 sampai Me 2018, dengan jadwal sebagaimana pada

tabel berikut:

Tabel 3.2

Jadwal Pendlitian Januari 2018 - Me 2018

No

Bulan

Des

Jan Feb Mar April Mei

Nov

Seminar Proposal

Penyusunan
Instrument

Pengumpulan Data

2018.

“Dokumentasi SMPN 2 Mancak Kab. Serang Tahun Pelgjara 2017-




Pengelolahan dan
Andisis Data

Penulisan Laporan
Penelitian

Sidang Skripsi

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif
korelasi, yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan
semua data, lalu dianalisis dan dibandingkan berdasarkan
kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya
mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya, kemudian
menghubungkan antar variabel yang diteliti®  Penditi
membandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung
kemudian memecahkan masal ah tersebut dengan

menghubungkannya atara variabel yang akan diteliti.

*Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Pendlitian, (Y ogyakarta:
Grahallmu, 2010), 84-87.
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Metode penelitian  merupakan tuntunan tentang
bagai mana secara berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat
dan bahan apa, dan prosedurnya bagaimana* Model penelitian
idlah metode penelitian kuantitatif, yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh penéliti
iadlah kuesioner untuk memperoleh data tentang kegiatan
ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat dan karakter siswa. Data
dianalisis dengan menggunakan korelasi pearson product moment
untuk menemukan apakah ada pengaruh antara kegiatan
ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat sebagai variabel
independen, dengan karakter siswa sebagai variabel dependen, di

SMPN 2 Mancak Kab. Serang.

“Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, 68.
®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 14.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang
terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa, sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam
penelitian.’ Sejalan dengan pengertian di atas, populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa SMPN 2 Mancak
Kab. Serang yang berjumlah 282 Siswa. Sedangkan populasi
dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni
beladiri pencak silat di SMPN 2 Mancak yaitu berjumlah 48
siswa
2. Sampel
Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah sesua dengan teori Suharsimi  Arikunto yang
menyatakan bahwa: “Apabila subyek populasi kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jikajumlah subjeknya

lebih besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau

®ictorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah
Penelitian, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2012), 42.
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lebih.” Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto di atas,
maka peneliti mengambil sampel sebanyak 100% dengan
jumlah 48 siswa dari keseluruhan siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat di SMPN 2
Mancak Kab. Serang. Maka pendlitian ini merupakan
penelitian populasi.
Instrumen Penélitian
Instrumen penelitian merupakan adat bantu yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
dengan cara melakukan pengukuran® Menurut Sugiono,
instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan melakukan
pengukuran akan diperoleh data yang objektif yang diperlukan
untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula.®
Penelitian ini menggunakan instrument angket, untuk

konsep-konsep variabel dijelaskan sebagal berikut:

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 135.

8 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penglitian,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), 51.

° Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,2013), 67
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1. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Beladiri Pencak Silat
a. Definisi Konsep.

Kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
pembelgjaran, pencak silat sendiri merupakan cabang
olahraga yang berupa hasil budaya bangsa Indonesia
untuk membela atau mempertahankan kemandirian dan
manunggal terhadap lingkungan hidup atau aam
sekitarnya untuk  mencapai  keselarasan  hidup,
meningkatkan Iman dan Tagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa

b. Definisi Operasiona

Definisi operasional mengenai kegiatan
ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat yaitu suatu
kegiatan yang mengagarkan tentang ketangkasan diri

yakni fisik, mental spiritual dan karakter.
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c. Kisi-Kisi Instrumen
Adapun kisi-kisi instrumen kegiatan
ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat dapat dilihat
dalam tabel berikut:
Tabel 3.3
Kisi-Kis Instrumen Kegiatan Ekstrakurikuler
Seni Beladiri Pencak Silat
(Variabe X)
Nomor Item
Variabel | Indikator Sub Pernyataan Jumlah
Indikator Positif | Negatif
1) Bertagwa 3,5 | 22,24 4
kepada
'(% Tuhan
s 8 |1Illmu Y ang Maha
R’
= é spiritual Esa
-}
© § 2) Patuh 2, 10, 3
1]
0 _% kepada 21
&
5 0 orang tua
5’ dan guru
3) Sabar 25,9 | 14,19 4
dalam




70

menghadapi
ujian atau

cobaan.

2. Karakter

1) Memiliki
karakter
yang baik

2) Memiliki
rasa
percayadiri

3) Dapat
berkerjasam
adan
bertanggun
g jawab

4) Menjunjung
Tinggi
Persaudaraa
n dan

Persatuan

4, 18,
23

6, 20

8, 13,
15, 17

11,12

16

Jumlah

25
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2. Karakter

a. Definisi Konsep

Karakter adalah sifat batin yang memengaruhi
segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang

dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya.

. Definisi Operasional

Karakter ~ adalah  suatu  perilaku  yang
mencerminkan kepribadian seseorang.Karakter yang
baikakan mencerminkan kepribadian seseorang tersebut
dianggap baik, untuk itu perlu ditanamkan dalam diri kita
karakter yang baik. Diantaranya meliputi kegujuran,
tanggung jawab, cerdas, bersih dan sehat, peduli, serta
kreatif. Karakter tersebut diharapkan menjadi kepribadian
utuh yang mencerminkan keselarasan dan keharmonisan

dari olah hati, pikir, raga, sertarasa dan karsa.

c. Kisi-Kis Instrumen

Adapun kisi-kisi instrumen karakter siswa secara

umum dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 3.4
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Kisi-Kis Instrumen Karakter Siswa (Variabel Y)

Nomor Item
Variabd | Indikator/Aspek Pernyataan Jumlah
yang diukur Positif Negatif
1. Juur 2,1,23 5 4
2. Displin 3,22 16 3
3. Krestif 14 1
4. Bertanggung 7,24 2
Karakter Jawab
Siswa | 5. Peduli 4, 6,19 11,13, 20 6
6. Rasa 12,17 15 3
Percaya Diri
7. Gigih 8,9 2
8. Tolerans 10, 21, 25 18 4
Jumlah 25




73

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini antaralain:
1. Angket
Angket ialah sgjumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang mereka
ketahui.’® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket
untuk memperoleh data dan informasi dari responden tentang
kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat (variabel
X) dengan karakter siswa (variabel Y) dengan cara
menyebarkan angket sebanyak 25 item pernyataan ke siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak
silat di SMPN 2 Mancak Kab. Serang sebanyak 48 orang
siswa
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

Darwyan Syah dan M. Djazimi, Pengembangan Sistem Evaluasi
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: UIN, 2006),151.
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prasasti, dan sebagainya™ Peneliti menggunakan teknik
dokumentasi untuk mendapatkan sumber informas yang
diperoleh dari lokasi pendlitian di sekolah SMPN 2 Mancak
Kab. Serang baik dalam bentuk tulisan atau dokumen, mulai
dari kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat, arsip-
arsip sekolah dan hal-ha yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diteliti.
3. Studi Pustaka

Studi Pustaka yaitu mempelgjari buku-buku yang beris
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hal
ini dilakukan bertujuan untuk mendayagunakan buku yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti
membaca, menulis dan mengutip dari buku tersebut yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang sedang diteliti.

F. Analisislnstrumen Pendlitian

Dalam menganalisis instrumen penelitian menggunakan uji
validitas dan uji reabilitas, keduanya akan dijelaskan sebagai

berikut:

Usyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: RinekaCipta, 2013), 274.



75

1. Uji Validitas

Menurut S. Nasution dalam Darwyansyah “suatu alat
ukur dikatakan valid, jika alat tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur oleh aat tersebut. Meter valid untuk
mengukur jarak, dan timbangan valid untuk mengukur berat.
Jadi dengan demikian validitas adalah kesesuaian alat ukur
yang digunakan untuk mengukur sesuatu.”*?

Uji validitas instrument menggunakakn rumus korelasi

product Moment dari pearson sebagai berikut:

NEXY) - (EX)(ZY)

T e X - X Y - (V)

Keterangan :

™ = koefesien korelas skor butir (X) dengan skor
totoa (Y)

n = ukuran sampel (responden)

X = skor butir

Y = skor butir

2" Darwyansyah, Metode Pendlitian Kualitatif Dan Kuantitatif,
(Jakatra: TP, 2017) , 139
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X2 = kuadrat skor butir X
Y? = kuadrat skor butir Y
XY = perkalian skor butir X dengan skor butir Y

Rumus diatas dipergunakan untuk menguji korlasi
skor butir dengan skor total dengan dergat kebebasan.
Instrumen dianggap valid apabila lebih besar .3

2 Uji Redibilitas
Menururt S. Nasution: Alat ukur yang reliabel adalah
bilaaat itu digunakan untuk mengukur secara berulang-ulang
suatu gejala yang sama hasilnya masih tetap sama. Jadi alat
yang relibel secara konsisten memberi hasil ukuran yang
sama.
Perhitungan redlibilitas butir instrumen penelitian
berbentuk skala mempergunakan rumus Alpha Cronbach
sebagal berikut:

ru:(ij 1232
k-1 S5

B Supardi, Satistik Penelitian Pendidikan, (Bahan Perkuliahan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017
), 138
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Keterangan :
. = redlibilitas yang dicari
K = banyaknya butir tes
2
xS

= skor total varians butir

2 Stz = skor varian total
Untuk uji signifikans redlibilitas dengan dergat
kebebasan a = 0,05, apabila rmwng lebih besar dari riape
maka instrumen angket dinyatakan reliabel. Dan apabila
Mhitung l€DIN Kecil dari rape mMaka instrumen angket dalam
bentuk skala tidak reliabel dan tidak layak digunakan

untuk mengumpulkan data penelitian.*

G. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif, teknik
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat terhadap karakter siswa

dapat dilihat dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa.

¥ supardi, Satistik Penelitian Pendidikan, Bahan Perkuliahan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017
), 148
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Analisis data akan dilakukan dengan pemecahan masalah
secara korelasional, karena masalahnya terdiri dari dua variabel
yaitu: kegiatan ekstrakurikuler seni beladiri pencak silat sebagai
variabel independen yang disimbolkan dengan X. Sedangkan,
karakter siswa adalah variabel dependen disimbolkan dengan Y.
Untuk mendapatkan interprestasi yang benar, maka data perlu
dianalisa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk
kuantitatif dianalisa dengan menggunakan statistik. Kuantitatif
data, data hasil penyebaran angket sebelum dianalisis terlebih

dahulu dikuantifikasi dengan skala likert, yaitu sebagai berikut:

Tabe 3.5
Skala Pengukuran Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Beladiri

Pencak Silat Terhadap Karakter Siswa

[tem Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat
Pertanyaan | Setuju ©) Setuju | Setuju | Tidak
(SS) (KS) (TS) | Setuju

(STS)

Pernyataan 5 4 3 2 1
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positif

Pernyataan 1 2 3 4 5

negatif

Skala likert juga instrumennya harus didesain sedemikian
rupa, umumnya menggunakan pertanyaan tertutup dengan 5
aternatif jawaban secara berjenjang, Dalam pendlitian ini
menggunakan 5 poin skala Likert, yaitu dari "sangat setuju"
hingga "sangat tidak setuju”. Untuk lebih jelas, perhatikan tabel
di atas.
Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan
berbagai rumus secara bertahap sebagai berikut:
1. Mengurutkan data hasil angket
a. Menentukan Range dengan rumus :
R=H-L
Keterangan:
R = Rentang/Jangkauan
H = Nilai terbesar

L = Nilai terkecil



80

b. Menentukan banyaknya kelas dengan
menggunakan rumus:
K=1+33logn
Keterangan:
K= banyak kelas
N = banyak data.™®
c. Menentukan panjang kelas interval (i) dengan
rumus: '
o
K eterangan:
P = panjang kelas
R = range/tentang
K = banyaknyakelas
d. Membuat tabel distribus frekuenss masing -
masing variabel.

e. Membuat grafik histogram

BDarwyan Syah, Supardi, dkk, Pengantar Satistik Pendidikan,
(Jakarta:Haja Mandiri, 2011), 17.

M. Subana, Satistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
39.
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f. Anaisis Tendensi Sentral (ukuran gegjaa pusat)
dengan cara

1) Menghitung mean dengan rumus;’

e
N

-
Keterangan:

X= mean yang akan dicari

>x = jumlah (f x.X)

N= banyaknya frekuensi yang ada

2) Menghitung median dengan rumus;*®

Md=b+p(%’}_f)

Keterangan:
B = batas bawah kelas median
P = panjang kelas median

N = ukuran sampel atau banyak data

Ysypardi, Satistik Penelitian Pendidikan, Bahan Perkuliahan Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017 ), 54

8 gupardi, Satistik Penelitian Pendidikan, Bahan Perkuliahan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017
), 61
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F = jumlah semua frekuensi dengan tanda
kelas lebih kecil dari tanda kelas median
sebelum frekuensi terbanyak

R = frekuens kelas median

3) Menghitung modus dengan rumus;

Mo=b+p (blbsz)

Keterangan:

b = batas bawah kelas median

p = panjang kelas median

bl = frekuens kelas moda dikurangi
frekuens kelas interval sebelum tanda
kelas modal

b2 = frekuens kelas modal dikurangi
frekuens kelas interval sesudah tanda

kelas modal

4) Mencari standar deviasi dengan rumus:*®
_ |Zrfx?
D= N If

®Darwyan Syah, Supardi, dkk, Pengantar Satistik Pendidikan,
(Jakarta: Haja Mandiri, 2011), 51.
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Keterangan:
SD= standar devias
¥ x”= jumlah deviasi yang dikuadratkan
2 f=jumlah frekuensi
5) Anaisistes normalitas dengan cara:
a) Menghitung nilai Z dengan rumus:

Uji Z

Keterangan:
x= batas kelas
x=mean (nilal rata-rata)
D = standar devias
b) Uji linearitas, dengan cara:
(1) Andlisis persamaan regresi
dengan rumus:*’

q= &Y Cx*)-G N xy)
ny x2-(£x)?

2 gupardi, Satistik Penelitian Pendidikan, Bahan Perkuliahan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017
), 238-239



84

_nEixy-EXCY)
nyx*-(LX)*

(2) Andlisis korelasi  (product
moment) dengan rumus:

rxy:

NEXY-EX) EY)
VINEXZ-ZX)2 HNEY?—(ZY)?}

Keterangan:

vy = Koefisien korelas antara
variabel x dany

N = jumlah responden

>xy = jumlah dari hasl
perkalian antara devias skor-
skor variabel x dengan devias
dari skor-skor variabel y

>X = jumlah seluruh devias
skor X

2Y= jumlah seluruh devias

skor Y
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sx* = jumlah pengkuadratan
seluruh deviasi  skor X
(yaitu:x?
Sy? = jumlah pengkuadratan
seluruh devias  skor y
(yaitu:y?
c) Menentukan penafsiran tinggi
rendahnya korelasi sebagai berikut:
Tabel 3.6

Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi “r”

Besar “r”

Interpretasi
Product Moment

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,00-0,20
korelas sangat lemah atau sangat rendah

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,21-0,40
korelasi lemah atau rendah

0,41 - 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
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korelasi sedang atau cukup

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

0,71-0,90
korelasi kuat atau tinggi

0,91- 1,00
Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi sangat kuat atau sangat tinggi

d) Uji hipotesis atau uji signifikasi
korelasi dengan rumus:#

rv(n—2)
V=5

€) Menghitung besarnya variabel X
terhadap variabel Y (koefesien
determinasi) dengan rumus: %

CD =r?x 100% .

2 gypardi, Satistik Penelitian Pendidikan, Bahan Perkuliahan
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017
),199

2 gupardi, Satistik Penelitian Pendidikan, 200



